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 A B S T R A C T   A R T I C L E I N F O  
 This development research was conducted because of low 

participation of students in learning activities so that learning 

outcomes, especially in social studies were low. In addition, the 

development of modules that can support student learning activities 

is still minimal. The development of the KEMAS module using the 

Design and Development (D&D) method with the Planning, 

Production, and Evaluation (PPE) model. The KEMAS module was 

validated by experts. From the validation, the KEMAS module 

scored 96% with “Very Good” interpretation from media experts, 

96% with “Very Good” interpretation from material experts, and 

88% with “Very Good” interpretation from linguists. The average 

score of the three experts is 93% with the interpretation of "Very 

Good" which indicates that the KEMAS module is suitable for use 

in the learning process. The implementation of the module was then 

limited to fifth grade elementary school students and it was found 

that during the learning process there was an increase in learning 

activities. In addition, it was found that there was an increase in 

learning outcomes so that all students got good scores above the 

KKM. Therefore, it can be concluded that the KEMAS module can 

improve student activities and learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengalaman kasus Corona virus disease (Covid-19) pertama kali mewabah di Kota Wuhan, 

China pada akhir tahun 2019. Pada 11 Maret 2020 WHO menetapkan Covid-19 sebagai sebuah 

pandemi global (Amalia, 2020). Sampai saat ini, sudah 2 tahun pandemi Covid-19 menyebar dan 

hal ini menyebabkan banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada 

bidang pendidikan. UNESCO menyatakan hampir 1,5 miliar siswa di seluruh dunia terdampak 

oleh pandemi Covid-19. Selain itu, hampir 300 juta siswa terganggu kegiatan belajarnya 

sehingga hak belajarnya dapat terancam (Amalia, 2020).  

Kondisi tersebut juga berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia. Kemendikbud 

menerbitkan Surat Edaran No. 15 Tahun 2020 tentang “Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari 

Rumah dalam masa Darurat Pandemi Covid-19”. Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa peserta 

didik diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan belajar dari rumah (Hatmo, 2021). Atas dasar 

tersebut, maka Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran 

36962/MPK.A/HK/2020. Dalam surat tersebut, Nadiem Makarim menyatakan dan meminta 

seluruh siswa untuk tetap melakukan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. 

Sehingga sistem pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka di sekolah, kini 

beralih menjadi dilakukan secara daring melalui berbagai platform meeting (Hatmo, 2021).  

Faktanya selama kegiatan pembelajaran secara daring, siswa kurang terlibat secara aktif. 

Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama proses belajar berlangsung 

(Sardiman dlm. Agustin, 2017). Aktivitas siswa selama proses belajar diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sudjana (dlm. Ahmadiyanto, 2016) berpendapat hasil belajar 

ialah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor siswa 

setelah selesai menerima pengalaman belajarnya.   

Salah satu faktor yang dapat memengeruhi hasil belajar ialah sarana untuk tercapainya 

tujuan belajar, seperti modul. Modul merupakan jenis bahan ajar yang singkat juga spesifik dan 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran (Mayer dlm. Lasmiyati, 2014). Selain itu, modul 

juga merupakan bahan ajar mandiri yang dapat digunakan oleh siswa untuk memudahkan 

pelaksanakan proses pembelajaran. Untuk menyesuaikan isi modul dengan pembelajaran IPS di 

SD, maka modul akan disusun menggunakan pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual 

merupakan pendekatan yang dapat menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Surata, 2019).   

Dengan demikian, pendekatan kontekstual dapat menjadi solusi untuk mendorong siswa 

lebih berpartisipasi aktif dalam proses belajar, mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan 

sehari-hari dan meningkatkan hasil belajar siswa. Maka, pengembangan modul yang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dinilai dapat menjadi upaya yang efektif agar 

siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar yang optimal baik secara daring maupun luring.  

Atas permasalahan tersebutlah, penulis ingin mengembangkan sebuah modul berjudul 

KEMAS (Kegiatan Ekonomi Masyarakat). Tujuan dari pembuatan modul ini adalah untuk 

mengenalkan siswa pada ragam jenis kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa sehingga mereka dapat menikmati kegiatan belajar dan 

membuat aktivitas dan hasil belajar mereka meningkat. Sasaran dari modul yang akan dibuat 

adalah untuk siswa kelas V sekolah dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design and Development 

(D&D). Tujuan utama dari penelitian D&D ialah memberikan informasi bagi Instructional 

Designer (ID), bahwa melalui rangkaian penelitian dalam proses desain, pengembangan dan 

evaluasi, bahwa suatu masalah dalam bidang Pendidikan telah ditemukan solusinya dan 

dipecahkan secara empiris juga sistematis. 

Penelitian ini difokuskan pada model PPE (Planning, Production, and Evaluation). 

Responden pada penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan siswa kelas V SD. 

Lokasi penelitian ini berada di salah satu SD Negeri di Kota Bandung. Pada penelitian ini, 
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peneliti menggunakan angket untuk validasi produk yang dikembangkan. Selanjutnya dalam 

teknik analisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Selain itu, 

peneliti membuat tingkat validasi penelitian ke dalam empat kategori dengan skala likert.  

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media 

 

 

 

 

 

 

 

  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan akhir yaitu untuk mengenalkan 

siswa pada ragam jenis kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa sehingga mereka dapat menikmati kegiatan belajar dan 

membuat aktivitas dan hasil belajar mereka meningkat. Sasaran dari modul yang akan dibuat 

adalah untuk siswa kelas V sekolah dasar.  

Pada tahap perencanaan (Planning) pengembangan modul berbasis pendekatan 

kontekstual ini peneliti melakukan analisis terhadap materi IPS KD 3.3 Kelas V, Membuat draft 

awal modul, Menyusun materi modul, dan Mengumpulkan gambar juga ilustrasi untuk modul. 

Pada tahap analisis ini peneliti mengambil kesimpulan bahwa buku tematik yang digunakan baik 

oleh guru ataupun oleh siswa selama proses belajar belum sesuai untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran KD 3.3. Selain itu peneliti juga mendapati bahwa siswa merasa bosan saat belajar 

menggunakan buku tematik.  

Pada tahap Produksi (Production) modul berbasis pendekatan kontekstual dilakukan 

sesuai rancangan yang telah dibuat. Materi yang digunakan dalam media adalah materi kelas V 

SD mengenai kegiatan ekonomi masyarakat. Peneliti menggunakan aplikasi canva dalam 

pembuatan modul KEMAS ini, sehingga tersedia versi cetak dan versi digitalnya.  Tahap 

Evaluasi (Evalution) adalah tahap akhir dalam pengembangan modul ini. Tahap evaluasi 

meliputi penilaian dari pada validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa juga hasil 

implementasi kepada siswa.  

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli media, diperoleh skor 181. Kemudian 

dilakukan perhitungan dengan cara 181 dibagi dengan skor ideal yaitu 188 dikali dengan 100% 

maka didapatkan persentase sebesar 96% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik” 

berdasarkan skala likert. Selain itu, ahli media juga memberikan komentar dan saran secara 

keseluruhan sudah cukup baik, namun ada beberapa yang harus diperbaiki. Berdasarkan validasi 

yang telah dilakukan oleh ahli materi diperoleh skor sebesar 96. Kemudian dilakukan 

perhitungan dengan cara 96 dibagi dengan skor ideal yaitu 100 dikali dengan 100% maka 

didapatkan persentase sebesar 96% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik” berdasarkan 

skala likert. 

Berdasarkan validasi oleh ahli bahasa diperoleh skor 32. Kemudian dilakukan 

perhitungan dengan cara 32 dibagi dengan skor ideal yaitu 36 dikali dengan 100% maka 

didapatkan persentase sebesar 88% yang termasuk dalam kategori “sangat Baik” berdasarkan 

skala likert. Selain itu terdapat beberapa saran perbaikan dari ahli. Secara keseluruhan modul 

KEMAS yang peneliti kembangkan memiliki penilaian rata-rata 93% dengan interpretasi 

“Sangat Baik” dari para ahli.   

Penggunaan modul KEMAS saat proses belajar berlangsung sangat efektif untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPS materi kegiatan 

ekonomi. Diharapkan dengan adanya aktivitas siswa yang dominan selama proses belajar 

berlangsung, dapat meningkatkan minat dan antusias belajar siswa pula. Sehingga hal ini dapat 

menjadi indikasi bahwa proses belajar tersebut dianggap menyenangkan bagi siswa. 

Penilaian  Kriteria  

76 % - 100 % Sangat Baik 

51 % - 75 % Baik  

26 % - 50 % Kurang Baik  

0 % - 25 % Tidak Baik  
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Seluruh siswa kelas V SDN 113 Banjarsari yang terlibat dalam penelitian ini dapat 

memahami materi yang ada di dalam modul KEMAS dengan baik sehingga mendapatlan hasil 

belajar yang baik pula. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa penggunaan modul KEMAS 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPS 

materi kegiatan ekonomi. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kegiatan pembelajaran IPS di kelas V SD hanya mengandalkan buku tematik. Para siswa 

belum pernah belajar menggunakan buku lain. Selain itu, aktivitas belajar siswa menggunakan 

buku tema hanya sebatas kegiatan membaca, menulis, dan memperhatian gambar yang 

mengakibatkan pemahaman siswa kurang baik dan nilai yang diperoleh siswa kurang maksimal.  

Desain awal modul KEMAS berisi materi yang merujuk pada komponen pendekatan 

kontekstual yang identik dekat dengan kehidupan dan lingkungan siswa dan dikembangkan 

menggunakan aplikasi canva yang tersedia dalam bentuk cetak serta digital berupa flip book. 

Hasil validasi ahli menunjukkan, modul KEMAS mendapatkan skor 96% dengan interpretasi 

“Sangat Baik” dari ahli media, 96% dengan interpretasi “Sangat Baik” dari ahli materi, dan 88% 

dengan interpretasi “Sangat Baik” dari ahli bahasa. Rata-rata perolehan skor dari ketiga ahli 

tersebut adalah 93% dengan interpretasi “Sangat Baik”.  

Desain akhir modul KEMAS hampir sama dengan desain awalnya, yaitu isi materi 

merujuk pada komponen pendekatan kontekstual, dibuat menggunakan aplikasi canva yang 

tersedia dalam bentuk cetak serta digital berupa flip book dan terdiri dari tiga bagian utama yaitu 

box, cover, dan isi. Aktivitas belajar siswa saat menggunakan modul KEMAS sangat baik. 

Dimana seluruh siswa yang mengikuti kegiatan belajar dapat berpartisipasi secara aktif selama 

kegiatan belajar berlangsung.  

Setelah melakukan kegiatan belajar IPS menggunakan modul KEMAS, seluruh siswa 

mendapatkan nilai 100% diatas KKM yaitu 75. Dengan rata-rata perolehan nilai keeenam siswa 

adalah 90. Dengan demikian, maka seluruh siswa dapat memahami materi yang ada di dalam 

modul KEMAS dengan baik sehingga mendapatlan hasil belajar yang baik pula. Selain itu, 

penggunaan modul KEMAS sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

SD pada mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi. 
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